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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

 1400 tahun yang lalu Allah Swt telah menjelaskan tentang kecerdasan 

emosional melalui firman-Nya1 dalam Q.S. Al-Hadid ayat 23: 

كُمْ  بِّمَا   تفَْرَحُوا   وَلَ  فَاتكَُمْ  مَا عَلَى   تأَسَْوْا   ل ِّكَيْلَ  ب   لَ  لَلُّ ٱ وَ   ۗءَاتىَ  فخَُور   مُخْتاَل   كُلَ  يحُِّ  

 
“agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamu, dan 

jangan pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. 

Dan Allah Swt tidak menyukai setiap orang yang sombong dan 

membanggakan diri.”  

 

Menurut Sperman dan Whyn Jones, kecerdasan disebut dengan intelegensi 

yang berarti kemampuan dalam melengkapi akal pikiran manusia, dapat berfikir 

cerdas, cepat dan cemerlang.2 Kecerdasan berasal dari kata cerdas, yang secara 

istilah berarti sempurna perkembangan budi pekertinya, pandai dan tajam 

pikirannya. Adapun kata emosional, berasal dari bahasa latin emovere yang 

artinya bergerak menjauh. Emosi secara umum diartikan sebagai dorongan kuat 

dan cenderung kepada hal-hal yang kurang baik. Jadi, kecerdasan emosional 

 
1 Ahmad Zain Sarnoto dan Sri Tuti Rahmawati, “Kecerdasan Emosional dalam Perspektif 

Al-Qur’an”, STATEMENT 10, no. 1, 2020. 
2 Syaparuddin dan Eilhami, “Peningkatan Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan 

Spiritual (SQ) Siswa Dasar SD Negeri 4 Bilokka Sebagai Upaya Meningkatkan Kualitas Diri dalam 

Proses Pembelajaran PKN”, MAHAGURU: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2020. 
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adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol emosinya dengan cerdas, 

dapat menyeimbangkan antara akal dan emosi.3 

Kecerdasan emosional merupakan gambaran suatu dimensi yang 

menunjukkan kemampuan manusia dari sisi emosional dan sosial. Kecerdasan 

emosional mampu membentuk karakter seseorang, sehingga mampu mengenali 

dan mengolah emosi diri, mampu mengenali emosi orang lain, mampu 

melahirkan motivasi dan mampu mengadakan hubungan sosial dengan orang 

lain. Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, kecerdasan emosional berarti 

kemampuan seseorang untuk memahami arti dari emosional serta mampu 

mencari jalan keluar untuk menyelesaikan masalahnya.4

Pada masa transi isi i reimaja dapat meini imbulkan masa kri isi is, yang di itandai i 

deingan keiceindeirungan munculnya keinakalan reimaja. Keinakalan reimaja dapat 

beirdampak neigati if yai itu anak meinjadi i labi il, dan beilum matang seicara eimosi i, 

seihi ingga dalam proseis peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak akan meingalamii 

beirbagai i peirmasalahan. Masalah teirseibut bi isa meingarah dalam wujud 

keinakalan reimaja seipeirti i beirkeilahi i, meimbolos, kabur dari i rumah, dan pergi 

tanpa tujuan yang jeilas. Teirjadi inya keinakalan reimaja salah satunya di iseibabkan 

oleih faktor i inteirnal meili iputi i gangguan peingamatan, gangguan beirfi iki ir, 

 
3 P, Sudirman, “Peran Pendidikan dalam Menumbuhkan Kecerdasan Emosional Anak”, 

dalam Jurnal Pendidikan Dasar dan Keguruan 1, no. 1, 2019. 
4 Olivia Cherly Wuwung, Strategi Pembelajaran dan Kecerdasan Emosional, (Surabaya: 

Scopindo Media Pustaka, 2020). 
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keiceirdasan pada reimaja, dan keiceirdasan eimosi ional.5 Hal i ini i meinyi iratkan 

bahwa adanya seirbuan dorongan si ifat jahat atau seikeidar meimbeiri ikan gambaran 

adanya eimosi i yang tak dapat di ikeindali ikan.6 Hal i ini i cukup meimbukti ikan bahwa 

keiceirdasan eimosi ional adalah salah satu hal yang cukup beirpeingaruh dalam 

keinakalan reimaja. 

Di ikuti ip dari i deiti ikJabar pada Seilasa, 17 Meii i 2022, teirjadi i peingeiroyokan 

yang di ilakukan seikeilompok reimaja teirhadap bocah SMP. Vi ideio beirdurasi i 17 

deiti ik meinunjukkan seiorang reimaja di ikeiroyok reimaja lai in tanpa alasan yang 

jeilas. Di ikuti ip dari i deiti ikbali i pada Rabu, 25 Januari i 2023, teirungkap seiorang 

peilajar SMP di itangkap anggota polseik Marga, Tabanan lantaran meilakukan 

peimbobolan 18 toko dan warung. Hasi il peinyeili idi ikan meingungkapkan bahwa 

seibagi ian uang hasi il keijahatan di ipakai i untuk meingordeir wani ita peikeirja seiks 

komeirsi ial (PSK) leiwat apli ikasi i Mi ichat. Dari i peiri istiiwa teirseibut dapat peneliti 

isi impulkan bahwa kontrol emosi atau kecerdasan emosional yang ada pada 

si iswa di i Iindoneisi ia masi ih memerlukan pengarahan, meireika di ikuasai i nafsu 

amarah yang hanya seimeintara dan kondisi hati yang masih labil.  

Dari kejadian di atas, menurut Goleman keimampuan mengendalikan emosi 

seibeinarnya dapat di ipeilajari i dan di ikeimbangkan pada seseorang apabi ila ki ita mau 

beirusaha untuk meingajarkannya.7 

 
5 Siti Anisa Pabela Yunia, Liyanovitasari dan Mona Saparwati, “Hubungan Kecerdasan 

Emosional dengan Kenakalan Remaja pada Siswa”, dalam Jurnal Ilmu keperawatan Jiwa, vol. 2, 

no. 1, hal. 55-64, 2019. 
6 Daniel Goleman, Emotional Intelligence (Kecerdasan Emosional), (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1995). 
7 Ibid, hlm. 43. 
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Salah satu cara untuk meingatasi i keinakalan reimaja yang marak teirjadi i yai itu 

meimbi iasakan si iswa deingan hal-hal posi iti if. Meinurut Iimam Musbi iki in dalam 

jurnal yang ditulis oleh Widya Masitah dan Hasrian Rudi Setiawan, peimbi iasaan 

meirupakan meitodei peindi idi ikan dalam beintuk peinanaman peimbi iasaan.8 Upaya 

peimbi iasaan i ini i di ilakukan untuk meini ingkatkan moral dan sosiial eimosi ional pada 

si iswa, apalagi i peimbi iasaan di ilakukan deingan cara peimbi iasaan meimbaca 

(tadarus) Al-Qur’an, di i mana Al-Qur’an meirupakan salah satu cara untuk 

meimpeiroleih keiteinangan.9 

Al-Qur’an adalah ki itab suci i yang pali ing i istiimeiwa, kareina Al-Qur’an 

meirupakan fi irman Allah Swt, Dzat yang meinci iptakan manusi ia dan seiluruh 

alam di i muka bumi i i ini i. Al-Qur’an seibagai i Al-Huda (peitunjuk) bagi i umat 

manusi ia di i duni ia, yang dapat meinyeilamatkannya di i akhi irat keilak. Al-Qur’an 

di iturunkan keipada Nabi i Muhammad Saw seicara beirtahap meilalui i peirantara 

Malai ikat Ji ibri il, yang diiawali i deingan surat Al-Fati ihah dan di iakhi iri i deingan surat 

An-Nas serta apabi ila meimbacanya di ihadi iahkan pahala oleih Allah Swt.10 Al-

Qur’an meirupakan kalamullah, yang beirarti i peirkataan Allah Swt beiri isi i 

peiri intah, larangan, beiri ita, janji i, ki isah, peirumpamaan dan ancaman. Dari i 

peingeirti ian kalamullah sudah jeilas bahwa Al-Qur’an bukan peirkataan Nabi i 

Muhammad Saw meilai inkan murni i peirkataan Allah Swt. Ti idak ada satu 

 
8 Hasrian Rudi Setiawan dan Widya Masitah, “Upaya Meningkatkan Perkembangan Moral 

dan Sosial Emosional Anak Melalui Metode Pembiasaan di RA Al-Hikmah”, dalam INTIQAD: 

Jurnal Agama dan Pendidikan Islam, 2018. 
9 Yusuf Mansur dan Luthfi Yansyah, Dahsyatnya Membaca dan Menghafal Al-Qur’an, 

(Jakarta: Penerbit Zikrul Hakim, 2016). 
10 Amirulloh Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur’an, 

(Bandung: Penerbit Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka, 2012). 
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makhluk ci iptaan Allah Swt di i muka bumii i ini i yang mampu meini irukan atau 

meinci iptakan Al-Qur’an. Hal i ini i di iteigaskan Allah Swt dalam fi irman-Nya : 

لا وَحْيى يوُحَى 
ِ
نىْ هُوىَ إ

ِ
قُى عَن ى إلْهوََى(3 إ   وَمَا ينَْط 

“Dan tiiadalah yang di iucapkannya i itu (Al-Qur’an) meinurut keimauan hawa 

nafsunya. Ucapannya i itu tiiada lai in hanyalah wahyu yang di iwahyukan 

(keipadanya)” (Q.S. An-Najm (53): 3-4).11  

 

Al-Qur’an meimi iliiki i miisi i untuk meindobrak teirhadap tabi ir keibodohan dan 

keiteirbeilakangan meilalui i peiri intah meimbaca. Meimbaca beirasal dari i kata qara’a-

qi ira’atan-qur’anan, di i dalam lafadz i iqra yang teirtuli is dalam Q.S. Al-Alaq ti idak 

seimata-mata peiri intah untuk meimbaca saja, namun kiita di ipeiri intahkan untuk 

meimbaca asma dan keimuli iaan Allah Swt seirta meimbaca seigala yang beilum 

teirbaca.12 Keigi iatan meimbaca adalah akti ivi itas atau hal yang tiidak boleih 

di itiinggalkan, teirleibi ih ki ita seibagai i kaum musli im dan mukmi in, kareina ki ita 

di iwaji ibkan untuk meimbaca Al-Qur’an, Sunnah, dan beirbagai i jeini is i ilmu 

peingeitahuan yang dapat meimbuka peimi iki iran ki ita dalam meintafakuri i beitapa 

kuasanya Allah Swt yang meinci iptakan langi it dan bumi i beiseirta i isi inya. 

Meimbaca meimbutuhkan keiteirampi ilan dan peimbi iasaan, meimbaca 

meimbutuhkan peinguasaan kata-kata dan konseintrasi i. Ada i isti ilah bahwa buku 

adalah jeindeila duni ia, meimang beinar adanya, apabi ila ki ita meimbi iasakan di irii 

untuk meimbaca maka peimi ikiiran ki ita bi isa leibi ih teirbuka dan leibi ih si iap atau si igap 

dalam meinjalani i peirmasalahan hi idup. Ji ika di ifi iki irkan seicara logi is, dapat 

 
11 Rizem Aizid, Tartil Al-Qur’an Untuk Kecerdasan Dan Kesehatanmu, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2016). 
12 A Syafi’as, “Kajian Tentang Belajar dalam Al-Qur’an Surat Al-‘Alaq Ayat 1-5”, 

Sumbula 2, no. 2, 2017. 
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di isiimpulkan bahwa meimbaca meimang sangat peinti ing untuk meinghadapii 

zaman yang teirus beirkeimbang. Hal i ini i teirmasuk usaha manusi ia untuk 

meimi ini imaliisi ir buta akan iinformasi i dan masalah yang seidang teirjadi i. Deingan 

i ilmu, manusiia bi isa meiliihat keimampuan di iri inya dan meingambi il peilajaran atas 

seigala keijadi ian yang teirjadi i teirmasuk peirkeimbangan masyarakat. Iilmu yang 

ki ita dapatkan dari i meimbaca mampu meingasah keiceirdasan ki ita di i beirbagai i 

bi idang.13 Dalam hal iini i, peineili iti i teirdorong untuk meingeitahui i apakah i inteinsi itas 

tadarus Al-Qur’an dapat meimeingaruhi i keiceirdasan eimosi ional. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik mengambil judul 

pengaruh intensitas tadarus Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional siswa 

kelas XI MAN 2 Banjarnegara, dengan alasan karena: 

Pertama, Ingin mengetahui tingkat intensitas tadarus Al-Qur’an di MAN 2 

Banjarnegara, apakah benar siswa MAN 2 Banjarnegara melakukan kegiatan 

tadarus Al-Qur’an dengan intens sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, 

sesuai dengan informasi yang diberikan oleh Ibu Gunani selaku guru kesiswaan 

MAN 2 Banjarnegara. 

Kedua, Ingin mengetahui tingkat kecerdasan di MAN 2 Banjarnegara, 

apakah dengan adanya tadarus Al-Qur’an yang dirutinkan sebelum kegiatan 

belajar dimulai menjadikan siswa MAN 2 Banjarnegara memiliki kecerdasan 

emosional. 

 
13 Nia Nuraida dan Lilis Nurteti, “Fungsi Membaca dalam Konsep Pendidikan Islam (Studi 

Analisis Terhadap Tafsir Alquran Surat Al-‘Alaq Ayat 1-5 Dalam Tafsir Jâmi’Ul-Bayâni Fî Ta’wîl 

Alqurân Karya Ath-Thabari)”, Tarbiyat Al-Aulad 1, no. 2 (2016): 72–86. 
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Ketiga, Ingin mengetahui seberapa berpengaruh intensitas tadarus Al-

Qur’an terhadap kecerdasan emosional siswa MAN 2 Banjarnegara.  Apakah 

dengan adanya tadarus Al-Qur’an yang dilakukan secara rutin sebelum kegiatan 

belajar mengajar berlangsung menjadikan kecerdasan emosional siswa 

merasakan pengaruh terhadap kegiatan tadarus Al-Qur’an yang dijalankan 

selama bersekolah di MAN 2 Banjarnegara. 

B. Rumusan Masalah 

      Seisuai i deingan latar beilakang di i atas, peineili iti i meimbuat rumusan masalah 

seibagai i beiri ikut: 

1. Apakah teirdapat peingaruh i inteinsi itas tadarus Al-Qur’an teirhadap 

keiceirdasan eimosi ional si iswa keilas XIi MAN 2 Banjarneigara? 

2. Beirapa beisar peingaruh i inteinsi itas tadarus Al-Qur’an teirhadap keiceirdasan 

eimosi ional si iswa keilas XIi Man 2 Banjarneigara? 

C. Tujuan Penelitian   

      Tujuan peineili iti ian seisuai i deingan rumusan masalah yang teilah teirtuli is di i atas 

yai itu : 

1. Untuk meingeitahui i apakah teirdapat peingaruh i inteinsi itas tadarus Al-Qur’an 

teirhadap keiceirdasan eimosi ional si iswa keilas XIi MAN 2 Banjarneigara. 

2. Untuk meingeitahui i seibeirapa beisar peingaruh i inteinsi itas tadarus Al-Qur’an 

teirhadap keiceirdasan eimosi ional si iswa keilas XIi MAN 2 Banjarneigara. 
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D. Manfaat Penelitian 

      Peineili iti ian yang akan di i lakukan i ini i di iharapkan mampu meimbeiri ikan 

manfaat dari i beibeirapa pi ihak, seipeirti i seikolah, peineili iti i dan peindi idi ik : 

1. Bagi i seikolah 

Di iharapkan mampu meinjadi ikan masukan posi iti if yang dapat di iteirapkan 

dalam keigi iatan beilajar meingajar dan dalam peirkeimbangan i ilmu 

peindi idi ikan. 

2. Bagi i peineili iti i 

Deingan adanya peineili iti ian di iharapkan mampu meinambah wawasan 

seirta peingalaman yang nanti inya bi isa di igunakan seibagai i modal keiti ika teirjun 

dalam duni ia peindi idi ikan khususnya seibagai i seiorang peindi idi ik. 

3. Bagi i peindi idi ik 

Meinjadi ikan tadarus Al-Qur’an seibagai i peimbi iasaan awal di imulai inya 

peimbeilajaran, meinjadi i peinyeimangat atau moti ivasi i dalam peimbeilajaran. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk leibi ih meimahami i meingeinai i peimbahasan peineili iti ian i inii, maka peineili itii 

meinuli is siisteimati ika peinuli isan seibagai i beiri ikut : 

BAB Ii: Peindahuluan teirdi iri i dari i latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan peineili itiian, manfaat peineili iti ian, dan 

si isteimati ika peinuli isan. 

BAB IiIi: Kaji ian pustaka, meimuat peinjeilasan meingeinai i keirangka 

teiori i, ti injauan pustaka, keirangka peimi iki iran dan hi ipoteisi is. 
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BAB IiIiIi: Meitodei peineili iti ian meimuat jeini is peineili itiian, waktu dan 

teimpat peineili iti ian, populasi i dan sampeil, vari iabeil peineilti ian, 

teikni ik dan i instrumeint peingumpulan data, vali idi itas dan 

reili iabi ili itas, teikni ik anali isi is data. 

BAB IiV: Hasi il peineili iti ian dan peimbahasan meinjeilaskan hasi il dari i 

peineili iti ian seirta peimbahasan yang teilah peineili iti i lakukan. 

BAB V: Bab peinutup meinjeilaskan keisi impulan dalam hasiil peineili iti ian 

seirta saran. 

 

 


